
PEDOMAM OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, penulis juga menggunakan pedoman 

observasi untuk mempermudah dalam melakukan penelitian. Pedoman observasi 

mengenai ”Analisis Peran Kepala Desa sebagai Coach dalam 

Memberdayakan Kelompok Tani di Desa Buangin Kecamatan Sabbang Selatan” 

sebagai berikut: 

1. Letak Geografis Desa Buangin Kecamatan Sabbang Selatan. 

2. Mengamati masalah yang terjadi dalam kelompok tani. 

3. Mengamati relasi antara kepala desa dengan kelompok tani. 

4. Mengamati peran kepala desa sebagai coach untuk memberdayakan kelompok tani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Judul penelitian : “Analisis Peran Kepala Desa sebagai Coach dalam Memberdayakan  

 Kelompok Tani di Desa Buangin Kecamatan Sabbang Selatan” 

1. Wawancara untuk kepala desa 

No  Variabel  Indikator  Pertanyaan  

1 Kepala 

desa  

1. Menyelenggarakan 

pemerintahan desa 

2. Melaksanakan 

pembangunan desa  

3. Membina masyarakat 

desa 

4. Memberdayakan 

masyarakat desa  

1. Menyelenggarakan 

pemerintahan desa 

a. Apakah ada peraturan yang 

ditetapkan dalam kelompok 

tani? 

b. Apa sanksi yang akan 

diberikan ketika kelompok 

tani melanggar peraturan yang 

ada? 

2. Melaksanakan pembangunan 

desa 

Langkah-langkah apa yang 

Bapak lakukan untuk 

mengembangkan kelompok 

tani yang ada di Desa Buangin 

Kecamatan Sabbang Selatan? 



3. Membina masyarakat desa 

a. Apakah Bapak terlibat 

dalam kegiatan pembinaan, 

penyuluhan dan pelatihan 

yang dilakukan dalam 

kelompok tani 

b. Langkah-langkah apa yang 

Bapak lakukan untuk 

memberikan pembinaan, 

penyuluhan dan pelatihan 

dalam proses 

pemberdayaan kelompok 

tani? 

4. Memberdayakan masyarakat 

desa 

a. Langkah-langkah apa yang 

dilakukan untuk 

memberdayakan kelompok 

tani? 

 



b. Kegiatan apa saja yang 

Bapak lakukan dalam 

proses pemberdayaan 

kelompok tani? 

2 Coaching 1. Mengenali potensi diri 

2. Merumuskan tujuan 

3. Pengambilan 

keputusan 

4. Membangun relasi 

1. Mengenali potensi diri 

a. Bagaimana latar belakang 

sehingga terbentuk kelompok 

tani di Desa Buangin? 

b. Bagaimana peran Bapak dalam 

pembentukan kelompok tani? 

2. Merumuskan tujuan  

Apa visi dari kelompok 

kelompok tani? 

3. Pengambilan keputusan 

a. Bagaimana cara Bapak 

menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam kelompok tani? 

b. Apakah anggota kelompok tani 

terlibat dalam proses 

penyelesaian masalah tersebut?  

4. Membangun relasi 



Bagaimana cara Bapak 

membangun relasi dengan 

kelompok tani? 

 

2. Wawancara untuk ketua kelompok tani dan anggota kelompok tani 

No  Variabel  Indikator  Pertanyaan  

1 Kepala 

desa  

1. Menyelenggarakan 

pemerintahan desa 

2. Melaksanakan 

pembangunan desa 

3. Membina masyarakat 

desa 

4. Memberdayakan 

masyarakat desa 

1. Menyelenggarakan 

pemerintahan desa 

a. Apakah ada peraturan yang 

ditetapkan dalam kelompok 

tani? 

b. Apa sanksi yang akan diberikan 

ketika kelompok tani melanggar 

peraturan yang ada? 

2. Melaksanakan pembangunan 

desa 

Langkah-langkah apa yang 

akan Bapak lakukan untuk 

mengembangkan kelompok tani 

ini? 

3. Membina masyarakat desa 



a. Apakah pembinaan, 

penyuluhan dan pelatihan dan 

pembinaan, rutin dilaksanakan 

dalam kelompok tani? 

b. Materi atau praktek apa saja 

yang dilakukan pada saat 

penyuluhan, pelatihan dan 

pembinaan berlangsung? 

4. Memberdayakan masyarakat 

desa 

a. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam kelompok 

tani? 

b. Apakah kepala desa biasa 

berkunjung selama proses 

pemberdayaan kelompok tani 

berlangsung? 

2 Coaching a. Mengenali potensi 

diri 

b. Merumuskan tujuan 

1. Mengenali potensi diri 

a. Siapa yang mempunyai ide 

dalam membentuk kelompok 

tani? 



c. Pengambilan  

keputusan 

d. Membangun relasi 

b. Mengapa Bapak tertarik 

bergabung dalam kelompok 

tani? 

2. Merumuskan tujuan 

a. Apa tujuan yang akan dicapai 

dalam kelompok tani? 

b. Apakah dengan adanya 

kelompok tani dapat 

memperbaiki kondisi 

perekonomian Bapak? 

3. Pengambilan keputusan 

Bagaimana peran/respon kepala 

desa ketika terjadi masalah 

dalam kelompok tani? 

 

 

  

4. Membangun relasi 

a. Apakah dalam kelompok tani 

sering dilakukan pertemuan 



antara pengurus dan anggota 

kelompok?  

 


